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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Pada dasarnya kemajuan teknologi dan perilaku masyarakat belum 

menemukan keseimbangan yang selaras. Hal ini dibuktikan dengan masih 

tingginya garis grafik korban yang terkena kasus penipuan via online. Jika 

angka tersebut terus meningkat tentu menjadi ancaman besar yang dapat 

mengakibatkan masyarakat dikuasai oleh teknologi. Upaya untuk memberikan 

pengertian pada masyarakat sebagai pengguna aktif teknologi agar tetap 

waspada pada modus-modus yang berujung penipuan tentu sudah sering 

disosialisasikan. 

Dalam proses penciptaan skenario “Pitch Bill” kriminologi menjadi 

teori yang digunakan untuk menguraikan kasus cyber crime yang terjadi. Hasil 

dari data-data yang sudah diperoleh menggunakan metode kualitatif dengan 

cara wawancara dan literasi berita-berita yang ada, dibentuk menjadi landasan 

dalam menciptakan latar belakang tokoh dan spine skenario. Diikuti dengan 

adegan dan bahasa visual yang disusun berdasarkan teori film komedi drama. 

Pengumpulan data menjadi salah satu proses berkesan bagi penulis 

secara personal. Cerita-cerita dari narasumber yang mengungkap sisi lain dari 

cyber crime maupun pinjol sendiri. Serta berita mengenai kasus penipuan yang 

terjadi dalam pinjol yang berhasil dikulik. Data-data yang kemudian diolah dan 

diciptakan menjadi suatu skenario film pendek. 
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Sesuai dengan sinopsis yang ada, secara singkat “Pitch Bill” 

menceritakan tentang seorang mahasiswi, Sarah yang harus mengerjakan film 

untuk tugas akhir namun tidak memiliki uang untuk mewujudkan hal tersebut. 

Sehingga akhirnya meminta tolong pada adik tingkatnya, Kaivan seorang 

mahasiswa baru yang terkenal dengan keahliannya sebagai produser ulung. 

Tapi siapa sangka kalau Kaivan ternyata hanya seorang anak yang handal dalam 

melakukan penipuan untuk mengajukan pinjaman online. Semua terungkap 

setelah aksi kejar-kejaran dan berujung dengan menabrak ayam. 

Pitch Bill mengambil latar di Jatinangor kabupaten Bandung, sehingga 

menggunakan dua bahasa yakni bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Hasil dan 

proses penciptaan ini kemudian dieksekusi menjadi suatu karya film pendek 

bersama tim dari jurusan Televisi dan Film Universitas Padjajaran sebagai 

proyek tugas akhir bersama. Dengan penulis berperan sebagai scriptwriter, 

berkolaborasi dengan satu mahasiswi dan satu mahasiswa Televisi dan Film 

Unpad yang mengambil peran sebagai sutradara dan produser dan produksi film 

“Pitch Bill”. 

Kolaborasi dalam produksi ini tentu memberikan pandangan baru. 

Sebagaimana tim dari Unpad dijadikan sebagai sumber untuk mengenali gaya 

hidup mahasiswa yang tinggal di Jatinangor. Sehingga hal tersebut memperkaya 

baik dari segi penceritaan maupun interpretasi untuk pengambilan gambar. 

Skenario Pitch Bill terdiri dari 16 scene dengan total 20 halaman (sudah 

termasuk cover) dan berdurasi selama kurang lebih 19 menit. Skenario ini sudah 

melalui proses yang panjang dan membutuhkan evaluasi sehingga skenario film 
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Pitch Bill dapat lebih dekat dengan bentuk kesempurnaannya. Setelah melewati 

proses yang panjang dan tentunya tidak mudah skenario “Pitch Bill” 

dinyatakan selesai. 

B. Saran 

 

Skenario adalah blue print dari penciptaan suatu film, sehingga dalam 

penciptaan skenario sendiri merupakan suatu tantangan berat namun bukan hal 

yang mustahil untuk dilakukan. Saran untuk penulis dalam proses kreatif 

selanjutnya hendaknya menguak peristiwa-peristiwa yang terjadi dilingkungan 

sekitar menggunakan twist yang out of the box, guna menampilkan sisi kreatif 

dari peristiwa itu sendiri. Tidak lupa untuk terus perbanyak riset akan peristiwa 

yang hendak dikuak, terlalu banyak riset dan data tidak pernah merugikan 

dalam bentuk apapun, tinggal memilah dan memilih. 

Dalam menciptakan skenario alangkah lebih baik untuk perbanyak 

membaca skenario film dan menonton film untuk memperkaya referensi visual. 

Memperdalam dunia visual seperti camera angle, movement, type shot 

merupakan bekal dalam menciptakan suatu skenario film. Dikombinasikan 

dengan dramatik yang dipelajari selama menjadi mahasiswi seni teater tentu 

dapat memberikan hasil yang maksimal. Sehingga peristiwa sederhana yang 

terjadi dalam keseharian dapat dikuak dengan layer yang lebih menarik. 

Tidak melupakan proses produksi film yang harus dipersiapkan dari 

jauh-jauh hari agar proses yang dilakukan tidak menjadi prematur. Melibatkan 

kerja sama dengan institusi lain tentu menambah tantangan, mulai dari daerah 

yang berbeda tentu memiliki etika kerja yang berbeda dengan apa yang dihadapi 
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selama empat tahun terakhir. Kerja sama ini membantu penulis dalam hal 

evaluasi dan developt skenario yang ditulisnya, karena keterlibatan penulis lain, 

sutradara, DoP, dan rekan-rekan lain untuk membaca skenario yang sudah 

ditulis. Mendapatkan beragam kritik dan saran dari sudut pandang yang berbeda 

membuat penulis dilimpahkan dengan berbagai opsi dan jalan keluar. 
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